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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut penyesuaian strategi
perusahaan terhadap setiap perubahan yang terjadi disekitarnya. Perusahaan
yang strateginya unggul dan kompetitif adalah yang akan mampu bertahan
dalam persaingan yang semakin ketat dan untuk memenangkan persaingan
setiap perusahaan harus memiliki kinerja yang baik. Perusahaan dalam
menjalankan kegiatan usahanya selalu diarahkan pada pencapaian tujuan,
sehingga memerlukan suatu strategi yang tepat untuk mencapai prestasi dan
hal itu dapat ditunjukkan dengan kinerja perusahaan.

Laporan keuangan merupakan media yang dapat digunakan untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Dengan diketahui kondisi
keuangannya akan sangat membantu dalam menilai Kinerja keuangan atau
prestasi perusahaan. Pengukuran Kinerja keuangan diperlukan untuk
menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan, yaitu laba yang optimal.
Besar/kecilnya laba yang dapat dicapai merupakan ukuran kesuksesan
manajemen dalam mengelola perusahaannya.

Penilaian kinerja keuangan secara tidak langsung membawa dampak
dalam pengambilan keputusan baik bagi investor, kreditur, maupun pihak
intern perusahaan itu sendiri. Calon kreditur dan investor sangat

berkepentingan untuk mengetahui kondisi sebenarnya dalam perusahaan untuk



mempertimbangkan apakah menguntungkan atau tidak jika menginvestasikan
dananya pada suatu perusahaan. Namun demikian, bagi pihak intern laporan
keuangan dapat memberikan informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki, sehingga dapat membuat keputusan yang penting untuk
mempertahankan kinerjanya.

Untuk mengukur kinerja keuangan ini tentunya bukan merupakan hal
yang mudah. Berbagai aspek harus diperhitungkan dalam penilaian kinerja ini,
yaitu harapan dari pihak-pihak yang menginvestasikan uang dan
karyawannya. Para penyedia dana tentunya mengharapkan tingkat
pengembalian yang besar untuk investasi yang ditanamkannya, sedangkan
pihak karyawan berharap kesejahteraannya dapat terjamin. Pada saat ini
terdapat berbagai alat ukur kinerja keuangan yang berbeda dari satu
perusahaan dengan perusahaan lainnya, tetapi sulit untuk mengatakan bahwa
alat ukur tersebut benar-benar merupakan alat ukur yang dapat menilai
keberhasilan yang sebenarnya.

Analisis dan interpretasi keuangan menkategorikan beberapa teknik
dan alat analisis yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan informasi yang
berguna bagi pihak intern dan ekstern yang terkait dengan perusahaan. Bagi
manajemen, informasi yang diperoleh itu berfungsi sebagai salah satu bahan
pertimbangan dasar dalam proses pengambilan keputusan pengkoordinasian
dan pengendalian perusahaan. Namun dalam kenyataannya bebrapa alat

analisis tersebut belum dimanfaatkan oleh perusahaan.



Pengambilan keputusan strategis pada perusahaan sering Kkali
dilakukan oleh pendiri usaha dan keputusan yang diambil bersifat personal,
berani serta berisiko tinggi. Dalam jangka pendek pengambilan keputusan
dengan cara ini cukup berhasil tetapi untuk jangka panjang dan seiring dengan
pertumbuhan perusahaan cara tersebut kurang memadai. Ini berarti
pendayagunaan laporan keuangan sebagai sumber informasi bagi manajemen
dalam pengambilan keputusan perencanaan dan pengendalian belum
dilaksanakan secara optimal padahal pengambilan keputusan berdasarkan
kinerja keuangan merupakan keharusan bagi setiap perusahaan.

Efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam menjalankan
operasinya ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh
profitbilitas dalam perusahaan. Dengan demikian penggunaan analisis rasio
keuangan dapat menggambarkan kinerja keuangan yang telah dicapai. Untuk
mendukung kelangsungan dan peningkatan usaha maka perushaan perlu
menganalisis laporan keuangan agar dapat diperoleh informasi tentang posisi
keuangan yang bersangkutan.

Informasi yang tersaji harus dianalisis dan diinterpretasikan lebih jauh
lagi agar mempunyai nilai guna bagi perusahaan. Untuk manajemen, dalam
melakukan analisis terhadap Kkinerja keuangan yaitu berupa analisis yang
bersifat fundamental dan integratif yang nantinya akan memberikan gambaran
yang mendasar dan menyeluruh tentang posisi dan prestasi keuangan.

Metode yang sering digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan

adalah rasio keuangan yang dianalisis dari laporan keuangan perusahaan.



Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menghitung berbagai
macam rasio. Rasio keuangan dikelompokkan menjadi lima, yaitu rasio
likuiditas (liquidity ratio), rasio aktivitas (activity ratio), rasio solvabilitas
(leverage ratio), rasio profitabilitas (profitability ratio), rasio pasar (market
value ratio). Kelebihan dari penggunaan rasio keuangan sebagai pengukur
kinerja keuangan adalah karena mudahnya dalam proses perhitungannya,
selama data yang dibutuhkan tersedia dengan lengkap, sedangkan
kelemahannya adalah tidak dapat mengukur kinerja keuangan secara akurat.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan
Setianugraha (2015), tentang analisis rasio keuangan untuk meniai Kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdafartar di BEI.
Perbedaan penelitian yang sekarang dengan penelitian terdahulu adalah bahwa
penelitian terdahulu menggunakan variabel analisis rasio keuangan dan studi
kasus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI serta tahun
penelitian pada periode 2008 sampai 2012, sedangkan penelitin ini
mengunakan variabel analisis rasio keuangan dan studi kasus pada perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar pada BEI serta tahun penelitian pada periode
2014 sampai 2017.

Alasan peneliti memilih perusahaan telekomunikasi adalah karena saat
ini telekomunikasi menjadi sebuah bisnis yang sangat menjanjikan. Indonesia
menjadi lahan subur bagi perkembangan telekomunikasi karena luas
wilayahnya, jumlah penduduk yang banyak serta pasar yang menguntungkan,

yang mana pola hidup masyarakat Indonesia sangat cepat beradaptasi dengan



perkembangan teknologi. Pesatnya teknologi komunikasi tersebut mendorong
menjamurnya perusahaan-perusahaan telekomunikasi. Perusahaan-perusahaan
tersebut saling bersaing untuk dapat menguasai pasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengambil
judul penelitian “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN (Studi Empiris pada Perusahaan

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2017).”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan pokok

permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di
BEI dengan menggunakan analisis rasio likuiditas?

2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di
BEI dengan menggunakan analisis rasio solvabilitas?

3. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di
BEI dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas?

4. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di

BEI dengan menggunakan analisis rasio aktivitas?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, terdapat beberapa tujuan yang

ingin dicapai dalam peneilitian ini, yaitu:



1. Mengetahui kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar
di BEI dengan menggunakan analisis rasio likuiditas.

2. Mengetahui kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar
di BEI dengan menggunakan analisis rasio solvabilitas.

3. Mengetahui kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar
di BEI dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas.

4. MengEtahui kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar

di BEI dengan menggunakan analisis rasio aktivitas

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan, antara lain:
1. Bagi penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman dan pembelajaran yang berharga
bagi penulis terutama dalam keuangan dan pasar modal.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi atau bahan literatur
tambahan penelitian selanjutnya.
3. Bagi pihak perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
informasi bagi pembuat kebijaksanaan, serta dapat digunakan bagi pihak-

pihak yang berhubungan dengan manajemen perusahaan.



E. Sistematika Pembahasan

Sebagai pengarahan dalam hal untuk memudahkan penelitian, penulis

menyajikan susunan penulisan sebagai berikut:
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Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan  penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini dibahas teori yang berhubungan dengan penelitian
ini, seperti definisi laporan keuangan, definisi metode analisis
rasio, serta penelitian terdahulu.

Metode Penelitian

Bab ini membahas variabel yang digunakan, populasi dan sampel,
data dan sumber data, serta metode analisis.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi paparan data penelitian, analisis data dan
pembahasan atas hasil analisis data.

Penutup

Bab ini berisi simpulan dari pembahasan yang telah diuraikan,
keterbatasan penelitian, dan saran-saran berdasarkan temuan yang

diperoleh.



